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MOTTO 

 

 

“Rahasia untuk berubah adalah dengan memfokuskan semua energimu, tidak 

berjuang pada masa lalu, tetapi membangun sesuatu yang baru” 

 (Socrates) 

 

 

“Jadi kalau bekerja, orientasinya harus kepada hasil. Bukan kepada proses. 

Kelihatannya sibuk sekali, tetapi menghasilkan apa tidak” 

(Dahlan Iskan) 

 

 

“Ketika seseorang menyakiti anda lagi dan lagi, anggap saja seperti amplas. Anda 

mungkin akan terbaret dan terluka, tapi ingatlah pada akhirnya anda akan menjadi 

berkilau dan mereka akan menjadi tidak berguna” 

(Hitam Putih) 
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ABSTRAK 

 

 
 Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui model persamaan simultan yang dapat 

menggambarkan pendapatan nasional di Indonesia, dengan sumber data sekunder mulai 

periode 1994.I-2013.IV dan menggunakan metode analisis kuantitatif Persamaan Simultan; 

Two Stage Least Square (TSLS). Hasil dari analisis kuntitatif menunjukkan bahwa pendapatan 

nasional positif signifikan terhadap konsumsi, ini berarti jika pendapatan nasional naik maka 

konsumsi Indonesia ikut naik. Pendapatan sebelumnya negatif signifikan terhadap konsumsi, 

serta suku bunga negatif tidak signifikan terhadap konsumsi. Pada persamaan investasi, dari 

hasil analisis menunjukkan bahwa suku bunga positif tidak signifikan terhadap investasi, hal 

ini berarti suku bunga tidak mempengaruhi besarnya tabungan. Sementara pada pendapatan 

nasional, hasil analisis menunjukkan bahwa pendapatan nasional positif dan signifikan 

terhadap investasi, hal ini berarti pendapatan nasional yang meningkat akan berdampak juga 

pada investasi yang meningkat, dimana kenaikan pendapatan nasional menandakan bahwa 

perekonomian di negara tersebut tumbuh dengan baik sehingga ada peluang untuk melakukan 

investasi. Pada persamaan impor, hasil analisis menunjukkan pada nilai tukar negatif dan 

signifikan terhadap impor, hal ini berarti kenaikan pada impor akan mengakibatkan penurunan 

pada nilai tukar. Pada pendapatan nasional dan inflasi, hasil analisis menunjukkan bahwa 

pendapatan nasional dan inflasi positif dan signifikan terhadap impor, ini berarti jika 

pendapatan maupun inflasi mengalami peningkatan, maka impor juga meningkat. 
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The Analysis of Macro Variables to Indonesia National Income  

in Period 1994.I-2013.IV 

 

Febrilita Surya Putri 



x 
 

 
 

 

Department of Economics and Development Studies, Faculty of Economics,  

University of Jember 

 

 

ABSTRACT 

 

 

The aim of this research is to find out how macro-economic variable can describes Indonesia 

national income with secondary data resources begin a period 1994.I-2013.IV and use 

quantitative analysis, simultaneous equations methods two stage least square (TSLS). The 

result of quantitative analysis shows national income positively significant to consumption, it 

means that if national income come up, so Indonesia consumption does. The last income that 

is negatively significant to consumption, interest rate negative insignificant as well as on 

consumption. On investment equations, the analysis shows that interest rates positively 

insignificant to investment, it means that interest rates unaffected the amount of saving. While 

in the national income, the result of analysis shows that national income positively significant 

to investment, this means increasing of national income will also have an impact on investment 

increasing, where the increasing of national income indicates that the economy in the country 

is growing so well that there are opportunities to make investments. On import equations, the 

result of analysis shows on the exchange rate negatively significant to import, it means that 

increasing on imports will result in a drop to exchange rate. In national income and inflation, 

the result of analysis shows that national income and inflation positively significant to import, 

it means that if inflation and income increase, so imports does. 

 

Keywords: Macro-Economic Variables, national income  
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Pertumbuhan ekonomi digunakan untuk menggambarkan terjadinya kemajuan 

atau perkembangan ekonomi dalam suatu negara. Pertumbuhan ekonomi merupakan 

salah satu tujuan penting dari kebijakan ekonomi makro yang mampu memberikan 

kesejahteraan masyarakat. Semakin tinggi pertumbuhan ekonomi suatu negara, 

semakin tinggi juga kemampuan suatu negara untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, 

sehingga akan semakin tinggi kemampuan suatu negara untuk mensejahterakan 

masyarakat. Dalam analisis makro pertumbuhan ekonomi yang dicapai oleh satu 

negara diukur dari perimbangan pendapatan nasional riil. Pendapatan nasional 

dipengaruhi oleh konsumsi, investasi, pengeluaran pemerintah, ekspor, dan impor. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui untuk mengetahui model 

persamaan simultan yang dapat menggambarkan pendapatan nasional di Indonesia. 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berupa data runtut waktu 

dengan periode kuartal yang dimulai pada tahun 1994.I – 2013.IV Peneliti 

menggunakan metode Two Stage Least Square (TSLS). Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi bagaimana pengaruh variabel makro terhadap pendapatan 

nasional Indonesia. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan nasional positif signifikan 

terhadap konsumsi, pendapatan sebelumnya negatif signifikan terhadap konsumsi, 

serta suku bunga negatif tidak signifikan terhadap konsumsi. Pada persamaan investasi, 

dari hasil analisis menunjukkan bahwa suku bunga positif tidak signifikan terhadap 

investasi, hal ini berarti suku bunga tidak mempengaruhi besarnya tabungan. 

Sementara pada pendapatan nasional positif dan signifikan terhadap investasi, artinya 

pendapatan nasional yang meningkat akan berdampak juga pada investasi yang 
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meningkat, dimana kenaikan pendapatan nasional menandakan bahwa perekonomian 

di negara tersebut tumbuh dengan baik sehingga ada peluang untuk melakukan 

investasi. Pada persamaan impor, nilai tukar negatif dan signifikan terhadap impor, hal 

ini berarti nilai tukar yang menurun mengakibatkan impor terjadi peningkatan. Pada 

pendapatan nasional dan inflasi, pendapatan nasional dan inflasi positif dan signifikan 

terhadap impor. 

Dari hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa dalam hal konsumsi, sifat 

masyarakat Indonesia tergolong masih konsumtif, dengan pendapatan yang masih 

cenderung menengah ke bawah mereka gunakan habis hanya untuk kebutuhan pokok, 

sedangkan menurut masyarakat Indonesia fungsi bank hanya menyimpan uang saja 

sehingga tidak digunakan untuk keperluan investasi. Untuk mengendalikan konsumsi 

masyarakat Indonesia, pemerintah harus mampu menciptakan program-program agar 

dapat menstabilkan pola konsumsi dan daya beli masyarakat.  Pada investasi, 

pendapatan nasional berperan penting terhadap investasi karena para investor terpacu 

pada tingkat pendapatan nasional. Tingkat pendapatan nasional yang terus meningkat 

menandakan bahwa perekonomian negara tumbuh dengan baik sehingga menarik para 

investor. Sedangkan suku bunga tidak mempengaruhi investasi karena mungkin 

disebabkan beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi diantaranya lemahnya 

hukum, peraturan yang tidak pasti, kegiatan produksi dan tenaga kerja yang belum 

optimal, tersedianya infrastuktur belum memadai, dan teknologi yang tidak 

dimanfaatkan dengan optimal. Sehingga suku bunga tidak mempengaruhi besarnya 

investasi. Dalam ha ini pemerintah harus mampu mengupayakan iklim investasi 

tumbuh dengan baik dan meningkatkan keamanan negara agar para investor aman 

kemudian tertarik untuk menanam modal di Indonesia sehingga banyak lapangan 

pekerjaan yang terbuka maka akan meningkatkan pendapatan sehingga pertumbuhan 

ekonomi meningkat. Pada impor, untuk alasan efisiensi produktifitas, perusahaan 

dalam negeri lebih memilih impor daripada memproduksi dalam negeri dikarenakan 

mata uang yang terapresiasi. Sedangkan jika terjadi kenaikan pada pendapatan nasional 

maupun inflasi maka impor juga akan mengalami peningkatan. pemerintah harus 
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mengeluarkan kebijakan untuk mendukung pertumbuhan industri dalam negeri dengan 

menjaga tersedianya kebutuhan barang dan jasa. Pemerintah juga harus bekerja sama 

dengan BI untuk mengendalikan inflasi agar bertahan di angka normal, menjaga 

stabilnya harga-harga barang dan jasa pada pasar agar harga tidak anjlok atau 

meningkat tiba-tiba yang pada akhirnya menurunnya pertumbuhan ekonomi negara.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah ekonomi yang berkepanjangan. 

Dalam beberapa periode, pertumbuhan ekonomi mengalami perubahan yang nyata baik 

penurunan maupun peningkatan. Pertumbuhan ekonomi digunakan untuk 

menggambarkan terjadinya kemajuan atau perkembangan ekonomi dalam suatu 

negara. Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu tujuan penting dari kebijakan 

ekonomi makro yang mampu memberikan kesejahteraan masyarakat (Siwi dan Dian, 

2011). Kesejahteraan masyarakat dapat diukur besarnya dengan menggunakan PDB 

(Produk Domestik Bruto). Semakin tinggi pertumbuhan ekonomi suatu negara, 

semakin tinggi juga kemampuan suatu negara untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, 

sehingga akan semakin tinggi kemampuan suatu negara untuk mensejahterakan 

masyarakat. Secara nyata, pertumbuhan ekonomi menimbulkan dua efek penting, 

yaitu; (1) kemakmuran atau taraf hidup masyarakat makin meningkat, (2) menciptakan 

kesempatan kerja bagi jumlah penduduk yang semakin bertambah (Sukirno, 2006:421). 

Syarat mutlak jika suatu negara ingin mengalami pertumbuhan ekonomi adalah 

dengan adanya pembangunan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang mengalami 

peningkatan secara signifikan akan menjadikan suatu negara tersebut sejahtera. Dalam 

analisis makro pertumbuhan ekonomi yang dicapai oleh satu negara diukur dari 

perimbangan pendapatan nasional riil yang dicapai satu negara. Pendapatan nasional 

adalah nilai semua barang dan jasa yang dihasilkan dalam setahun oleh sebuah Negara 

(Murni, 2006:52). Pengertian pendapatan nasional dikembangkan oleh para ahli 

ekonomi untuk menganalisis, menilai serta membandingkan keadaan perekonomian 

suatu Negara (Gilarso, 1992:07). 

Keynes mengungkapkan bahwa pendapatan nasional dipengaruhi beberapa 

variabel yakni konsumsi (K), Investasi (I), pengeluaran pemerintah (G), ekspor (X) dan 

Impor (M). Kenyataannya, konsumsi masyarakat ditunjang oleh pertumbuhan ekonomi 

dan pendapatan yang masih rendah (Mudrajad Kuncoro, 2004 dalam Amar dkk, 2013). 
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Pendapatan Nasional

Dalam teori, pertumbuhan ekonomi yang ditopang konsumsi tidak akan menjadi 

pertumbuhan yang berkelanjutan. Sedangkan arti pertumbuhan berkelanjutan adalah 

pertumbuhan ekonomi yang ditunjang investasi dan bukan ditopang oleh sifat 

konsumtif masyarakat. Pertumbuhan ekonomi yang ditunjang oleh investasi dianggap 

akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi karena dapat meningkatkan produktivitas 

(Amar dkk, 2013:3). 

Keseimbangan perekonomian suatu negara tidak bisa hanya mengandalkan dari 

sektor swasta tetapi peran sektor pemerintah juga sangat dibutuhkan. Terutama faktor 

pengeluaran pemerintah, investasi pemerintah yang bisa menciptakan lapangan 

pekerjaan dan dengan meningkatkan ekspor impor maka pendapatan nasional 

meningkat (Wicaksono, 2013). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.1 Pergerakan pendapatan nasional Indonesia tahun 1994 sampai 2013 (Sumber: 

Bank Indonesia, 2013 diolah) 

 

Gambar 1.1 menjelaskan tentang pergerakan pendapatan nasional Indonesia 

dimana pada tahun 1995 hingga tahun 2013 terjadi kenaikan dan penurunan yang 

signifikan. Bisa dilihat pada gambar, penurunan terjadi di tahun 2004 dan 2005. 

Penurunan terjadi karena pada tahun tersebut terjadi kenaikan BBM (Bahan Bakar 
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Minyak). Sehingga harga-harga barang dan jasa meningkat kemudian mengakibatkan 

daya beli masyarakat menurun dan untuk memproduksi barang dan jasa juga menurun. 

Penurunan ini mengakibatkan pendapatan nasional menurun. Sebaliknya, di tahun 

2009 sampai 2012, pendapatan nasional mengalami kenaikan dikarenakan 

membaiknya perekonomian Indonesia akibat dari bangkitnya masa krisis ekonomi 

tahun 1997-1998. Sehingga saat pendapatan nasional meningkat daya beli masyarakat 

dan untuk memproduksi barang dan jasa juga mengalami peningkatan (Silvia, 2013). 

Dalam model makro teori Keynes perekonomian terbuka sederhana, 

pendapatan nasional dipengaruhi oleh beberapa variabel. Diantaranya Konsumsi (C), 

Investasi (I), Pengeluaran Pemerintah (G), Ekspor (X) dan Impor (M). Pengaruh ini 

dapat dilihat pada table berikut. 

 

 Tabel 1.1 Pertumbuhan variabel makro negara Indonesia dari tahun 1994.Q1 sampai 

2013.Q1 
Tahun 

 

Variabel 

1994.Q1 1998.Q1 2002.Q1 2006.Q1 2010.Q1 2013.Q1 

C 66649 124054 299319 494921 774299 895949 

I 29205 65690 82439 186274 325343 404818 

G 8760 11357 28957 55164 84390 92642 

X 10812 12827 12724 23262 33657 42368 

M 9365 8006 7505 16569 24902 30843 

     (Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, 2013 diolah) 

 

Dari tabel 1.1 diatas maka dapat diketahui bahwa nilai variabel konsumsi, 

investasi dan pengeluaran pemerintah dari tahun ke tahun mengalami kenaikan. 

Keadaan ini menunjukkan perekonomian Indonesia mengalami peningkatan, sehingga 
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daya beli masyarakat meningkat. Daya beli masyarakat tinggi karena permintaan 

barang dan jasa meningkat. Jika permintaan barang dan jasa meningkat maka akan 

mengakibatkan pertumbuhan ekonomi meningkat dan akhirnya akan meningkatkan 

PDB masyarakat. Namun pada tahun 1997.Q1 sampai 1999.Q4 mengalami penurunan 

karena perekonomian Indonesia pada tahun tersebut sedang dilanda krisis ekonomi. 

Jika terjadi penurunan, PDB akan menurun karena daya beli masyarakat menurun 

kemudian akan mengurangi produksi barang dan jasa (Hasan, 2013). 

Investasi mengalami kenaikan setiap tahun di tahun 1994.Q1 sampai dengan 

1997.Q4. Kenaikan investasi akan meningkatkan penanaman modal atau pembentukan 

modal sehingga menaikkan produksi barang dan jasa  dan kemudian diikuti dengan 

bertambahnya kesempatan kerja yang akhirnya akan meningkatkan pendapatan 

nasional. Namun di tahun 1998.Q1 sampai 1999.Q4 investasi Indonesia mengalami 

penurunan yang drastis. Ini dikarenakan pada tahun 1998 Indonesia mengalami krisis 

ekonomi. Jika investasi mengalami penurunan maka PDB akan menurun karena 

menurunnya permintaan barang dan jasa. 

Kenaikan pengeluaran pemerintah juga mengakibatkan PDB meningkat karena 

pengeluaran pemerintah untuk pembangunan infrastruktur akan meningkatkan 

produksi barang dan jasa. Begitu juga sebaliknya, jika pengeluaran pemerintah 

mengalami penurunan maka produksi untuk pembangunan infrastruktur akan 

terhambat dan pada akhirnya akan mengakibatkan menurunnya PDB (Amar dkk, 

2013:187). 

Sedangkan variabel Ekspor dan Impor pada tahun 1998 sampai 2002 

mengalami penurunan. Permintaan untuk memproduksi barang dan jasa di luar negeri 

berkurang akibatnya pada tahun 1998 ekspor mengalami penurunan. Salah satunya 

dikarenakan pada tahun ini Indonesia mengalami dampak krisis dari keuangan 

Amerika Serikat. Penurunan ekspor dan impor akan menyebabkan PDB menurun 

karena permintaan untuk memproduksi barang dan jasa juga menurun (Widarjono, 

2004:165). 
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Dari uraian diatas sesuai dengan penelitian Amar dkk (2013) bahwa Konsumsi, 

investasi, pengeluaran pemerintah, dan net ekspor signifikan dan berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Sedangkan menurut Silvia, dkk (2013) 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa konsumsi, investasi, dan net ekspor 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia, sementara pengeluaran pemerintah 

dan inflasi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Dari hasil dua perbedaan penelitian terdahulu dan latar belakang yang 

dipaparkan diatas dapat dilihat bagaimana fenomena pendapatan nasional, konsumsi 

dan impor di Indonesia. Berdasarkan hasil tersebut maka peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut tentang model persamaan simultan yang dapat menggambarkan 

pendapatan nasional di Indonesia  

  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Salah satu tujuan penting dari kebijakan makro adalah dengan memberikan 

kesejahteraan bagi masyarakat. Kesejahteraan masyarakat dapat diukur dengan 

menggunakan Produk Domestik Bruto (PDB). Teori Keynes menyebutkan bahwa 

pendapatan nasional dipengaruhi beberapa variabel diantaranya; konsumsi, investasi, 

pengeluaran pemerintah, ekspor dan impor. Pendapatan nasional sendiri dibentuk oleh 

konsumsi rumah tangga, konsumsi pemerintah, investasi, dan nett ekspor. Berdasarkan 

kenyataan dalam peneliti terdahulu bahwa variabel-variabel tersebut memiliki hasil 

yang tidak sesuai dengan Keynes yakni beberapa variabel berpengaruh negatif terhadap 

pendapatan nasional. Maka berdasarkan hal yang diuraikan diatas, rumusan 

permasalahan yang diambil adalah bagaimana pengaruh variabel makro terhadap 

pendapatan nasional di Indonesia dalam suatu kerangka model simultan. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan yang dibuat, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel makro terhadap pendapatan 

nasional di Indonesia dalam suatu kerangka model simultan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian, maka 

akan diambil beberapa manfaat yaitu memberikan informasi mengenai tingkat 

signifikan model persamaan simultan yang dapat menggambarkan pendapatan nasional 

di Indonesia. 

 

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan pengetahuan dan untuk lebih 

memperdalam aplikasi terhadap teori-teori yang telah diperoleh peneliti tentang 

pengaruh variabel makro terhadap pendapatan nasional di Indonesia. 

b. Bagi Pemerintah 

Bagi pemerintah adalah sebagai tambahan informasi dan sebagai bahan 

pertimbangan untuk mengambil keputusan kebijakan bagi perekonomian 

Indonesia. 

c. Bagi Akademisi 

Bagi akademisi adalah sebagai bahan untuk memperoleh gambaran dan data 

tentang kondisi perekonomian Indonesia serta sebagai pengetahuan dibidang 

ekonmi. 

 

 

 

 

 


